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ABSTRAK

Penelitian untuk klasifikasi citra dapat dimanfaatkan oleh umat Islam untuk mengenali citra daging
halal atau haram. Pada penelitian ini dilakukan analisis metode Gabor untuk klasifikasi citra, khususnya
membedakan citra daging sapi dan babi sebagai contoh daging yang halal dan haram dimakan. Data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu citra daging sapi, citra daging babi dan citra daging oplosan sapi dan
babi. Citra diperolah dari beberapa pasar daging yang ada di Pekanbaru. Jumlah daging sapi yaitu 200 citra,
daging babi berjumlah 100 dan citra oplosan berjumlah 50. System dibangun menggunakan bahasa
pemrograan PHP yang berbasis web sehingga bisa diakses oleh khalayak ramai. System Klasifikasi citra
daging ini mengeluarkan keluaran berupa citra dikenali sebagai daging sapi atau daging babi. Untuk citra
daging oplosan diharapkan dikenali sebagai babi. Namun dari hasil pengujian yang menggunakan 30% dari
total citra sebagai data uji diperoleh hasil bahwa akurasi klasifikasi citra hanya mencapai 57,14%. Dan untuk
citra oplosan hanya 46,67% dikenali sebagai daging babi. Hal ini disebabkan karena citra daging sapi dan
babi sangat mirip jika dilihat dari tekstur saja. Penelitian ini masih bisa ditingkatkan lagi dengan
menambahkan ekstraksi ciri citra lain seperti ciri warna atau menggunakan metode ekstraksi ciri tekstur lain.

Kata kunci : citra daging babi, citra daging sapi, citra oplosan, ekstraksi ciri tekstur, ekstraksi ciri warna

ABSTRACT

Research for image classification can be utilized by Muslims to recognize the image of halal or haram
meat. In this study, Gabor method analysis for image classification, especially distinguishing the image of
beef and pork as an example of halal and unlawful meat. The image of the beef, the image of pork and the
image of the beef and pork mixed. The image was obtained from several markets in Pekanbaru. The number
of beef was 200 images, 100 images of pork and 50 images of both mixed. The system was built using PHP-
based web programming language that can be accessed by the public. This meat image classification system
produces an image output known as beef or pork. For the image of beef and pork mixed expected to be
recognized as pork. But from the experiments that use 30% of the total image as the test data obtained the
result that the accuracy of image classification reached 57.14%. And for image mixed obtain 46.67%
recognized as pork. This is because the image of beef and pork is very similar when viewed from the texture
only. This research can still be enhanced by adding other characters feature extraction methods.

Keywords: beef image, color feature extraction, image of beef and pork mixed, pork image, texture
feature extraction
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Pendahuluan

Citra atau gambar atau foto digital dapat
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Peran
teknologi menjadikan citra dapat diambil dimana
saja dan kapan saja dengan menggunakan kamera
digital. Pada prinsipnya sebuah citra dapat diproses
sehingga dapat menyelesaikan berbagai masalah
dari kehidupan manusia. Banyak penelitian tentang
pengolahan citra, khususnya pengenalan pola atau
klasifikasi.

Beberapa penelitian pengenalan pola atau
klasifikasi yaitu penelitian [2 membahas tentang
sistem pengenalan citra daging babi dan citra sapi
dengan memanfaatkan JST backpropagation dan
Principal Component Analysis (PCA). Penelitian
[13 melakukan identifikasi citra jenis daging sapi
dengan menggunakan transformasi wavelet haar.
Penelitian [17] meneliti kualitas daging babi
menggunakan metode transformasi Fourier dan
lacunarity. Penelitian [1] mengklarifikasikan daging
babi dan ayam kalkun menggunakan warna HSV,
metode Linear Discriminant Analysis (LDA) dan
jarak Mahalanobis. Penelitian [23] melakukan
perbandingan antara BP NN, Radial Basis Funcion
Neural Network (RBFNN), Generalized Regression
Neural Network (GRNN), PNN dan SVM untuk
pengenalan citra penyakit pada tanaman gandum
dan anggur.

Dari beberapa penelitian tersebut, dapat
dilihat bahwa pentingnya dilakukan penelitian
untuk Klasifikasi citra. Bagi umat Islam, kita dapat
memanfaatkan ilmu tersebut untuk mengenali citra
daging halal atau haram. Sesuai perintah Allah Swt,
dalam Al Qur’an menganjurkan umat Muslim untuk
memakan makanan yang halal lagi baik (QS. Al
Bagarah : 172, Al Maidah:4), karena memakan
makanan halal lagi baik itu banyak manfaatnya baik
bagi jasmani maupun rohani. Selain itu Allah Swt
melarang umat Muslim memakan makanan yang
haram, karena banyak mudharat yang akan mereka
peroleh. Salah satu yang diharamkan Allah Swt
dalam Al Qur’an adalah memakan makanan daging
babi (QS. Al Bagarah: 173, Al Maidah: 3, Al
An’an: 145). Oleh karena itu, pada makalah ini
melakukan identifikasi untuk membedakan daging
sapi dan babi sebagai contoh daging halal dan
haram.

Terdapat beberapa perbedaan mendasar
antara daging sapi dan babi. Menurut Dr. Ir. Joko
Hermanto, guru besar departemen Ilmu dan
Teknologi Pangan IPB, yang bersama tim
Himpunana Mahasiswa Peduli Pangan Indonesia
(HMPPI) LC Himitepa mengadakan analisis
sederhana terhadap karakteristik daging sapi dan
babi. Secara kasat mata ada lima aspek yang terlihat
berbeda antara daging sapi dan babi, yaitu warna,
serta, tipe lemak, aroma dan tekstur. Dari gambar
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sapi dan babi, kedua gambar ini dapat terbedakan
dari ciri warna dan tekstur. Namun, warna masih
bisa dimanipulasi oleh pedagang babi dengan cara
melumuri daging babi dengan darah sapi. Maka dari
itu diperlukan ciri tekstur untuk menjadi acuan
pembeda antara daging sapi dan babi. Pada
penelitian ini akan dikaji dari segi warna dan
tekstur. Oleh karena itu pada penelitian ini akan
difokuskan pada ciri tekstur dengan menggunakan
metode ekstraksi tekstur untuk mengklasifikasi citra
daging sapi dan babi.

Penelitian menggunakan metode ekstraksi
tekstur diantaranya metode wavelet transform
[24],[27], Local Binary Pattern (LBP) [21], [26],
dan metode Matriks Kookuransi Aras Keabuan
(Gray Level Co-Occurrence Matrix/GLCM) [8],
GLCM dan Gabor Filter [13], perbandingan fitur
tekstur [7]. Pada penelitian ini digunakan metode
Gabor Filter karena berdasarkan penelitian [9], [10]
yang membandingkan metode tekstur dengan
pendekatan spectral yaitu membandingkan antar
Filter Gabor dan Widde Line Detector (WDL),
menghasilkan bahwa Gabor memiliki kemampuan
yang lebih bagus dari pada WLD.

Sedangkan penelitian yang berhubungan
dengan Klasifikasi antara lain metode Particle
Swarm Optimization (PSO) [15], [16], metode
Support Vector Machines (SVM) [3], [5], metode
Bayesian [20], [25], metode Back Propagation
Neural Network (BPNN) dan metode Probabilistic
Neural Network (PNN) [11], [19]. Pada penelitian
ini menggunakan metode PNN karena penggabungn
metode Gabor dan PNN mampu memberikan hasil
yang cukup signifikan yaitu tingkat pengenalan
lebih dari 90% [22].

Metode Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini
sebagai berikut :
a. Pengumpulan data; metode yang digunakan yaitu
studi literatur dan observasi. Kajian literatur
mengenai pengolahan citra, ekstraksi ciri tekstur
menggunakan Filter Gabor, dan metode Klasifikasi
Probabilistic Neural Network (PNN). Observasi
dilakukan ke berbagai macam pasar yang ada di
Pekanbaru untuk mengambil sampel daging sapi
dan babi.
b. Alat dan Bahan Penelitian; perangkat keras yang
digunakan yaitu computer ProfessorintelCore 2
Duro CPU T550 1.83 GHz, 1 GB RAM dengan
Sistem Operasi Windows 7 Home Premium, dan
kamera Smartphone 8 Mega pixel. Perangkat lunak
yang digunakan yaitu bahasa pemrograman PHP
dan database MySql. Sedangkan bahan yang
diperlukan untuk penelitian ini yaitu citra daging
sapi dan babi.
c. Analisa dan Perancangan; secara umum analisa

dijelaskan
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terbagi dua yaitu analisa kebutuhan data dan analisa
proses identifikasi citra daging sapi dan babi. Data
yang ada dibagi menjadi data latih dan data uji.
Pada proses identifikasi dilakukan data akuisisi,
preprocessing, ekstraksi ciri tekstur menggunakan
metode Gabor dan Klasifikasi menggunakan PNN.
Selanjutnya dilakukan analisa fungsional sistem.
Sedangkan perancangan berupa perancangan antar
muka sistem, perancangan database.

d. Implementasi dan Pengujian; penelitian ini
diimplementasikan ke dalam bahasa pemrograman
PHP dan database MySql. Selanjutnya dilakukan
pengujian. Metode yang digunakan untuk mengukur
tingkat akurasi sistem yaitu menggunakan rasio
kecocokan dengan menghitung FMR (False Match
Rate) dan FNMR (False Non Match Rate).

Analisa dan Perancangan

Analisa

1. Analisa Kebutuhan Data

Pada tahapan ini dilakukan pengambilan data,
analisa data dan pembagian data untuk tahapan
klasifikasi.

a. Pengambilan data; citra diambil secara langsung
dengan menggunakan kamera smartphone 8MP
dengan zooming 4x perbesaran. Jenis citra yang
diambil yaitu citra daging sapi, daging babi dan
oplosan. Oplosan yaitu gabungan daging babi dan
sapi, dimana pencampuran babinya sebesar 25%,
50% dan 75% dari daging sapi. Pengambilan citra
dengan mendapatkan permukaan keseluruhan
daging, tanpa adanya background. Variasi data
daging diperoleh dari pasar yang berbeda. Daging
sapi dan babi dibeli beberapa pasar, yaitu dari pasar
pagi Cik Puan Jalan Nangka, pasar bawah, pasar
pagi Arengka, pasar pagi Selasa Panam dan pasar
kaget jalan Uka.

b. Pembagian data; pembagian data dilakukan untuk
proses identifikasi menggunakan metode PNN.
Adapun jumlah data keseluruhan yaitu 200 citra
daging sapi, 100 citra daging babi, dan 50 citra
daging oplosan. Untuk data latih diambil 70% dari
data keseluruhan. Pada pelatihan, citra oplosan
dimasukkan ke kelas babi, karena walau sedikit saja
daging babi, maka daging tersebut dinyatakan
haram. Selanjutnya, sisanya 30% dijadikan data uji.

2. Analisa Proses ldentifikasi Citra Daging

Tahapan analisa proses identifikasi citra daging
menggunakan metode ekstraksi Gabor dan
klasifikasi PNN sebagai berikut :

a. Citra data latih atau citra data uji diinput

Gambar 1 memberikan contoh data latih sapi, babi,

oplosan. Sedangkan Gambar 2 berupa contoh data
uji.

Copyright © 2017, SITEKIN, ISSN 2407-0939

b)
Gambar 1. Citra Latih
a) daging babi, b) daging sapi, c¢) daging oplosan

Gambar 2. Citra Uji d'aging oplosan

b. Menggunakan alat bantu berupa Matlab,
diperoleh nilai RGB dari citra daging.
c. Ekstraksi fitur tekstur menggunakan filter Gabor.
Pembentukan filter dipengaruhi oleh besaran
filter (x,y), frekuensi (f) dan orientasi (6) dan
standar deviasi (o) pada fungsi Gaussian. Penelitian
Huang [10] sebelumnya telah  melakukan
pengekstraksian nilai gabor kedalam (6=0,45,90,
dan 135) dengan f=0.1 dan o=10. Pada penelitian ini
pembentukan variasi gabor dengan penetapan nilai
(6=0,45,90, dan 135) dan menambahkan nilai
frekuensi f=1,2,3. Untuk menghasilkan kernel filter
yang simetrik, besaran filter harus mempunyai
tinggi dan lebar ganjil [13]. Pada penelitian ini
besaran filter yang digunakan dengan size 15x15.
Penggunaan size filter berdasarkan penelitian Jun
Wang yang menggunakan filter Gaussian dengan
size 15x15 dan standar deviasi o=3. Penelitian
tersebut dapat mengenali ekspresi wajah seseorang
dengan akurasi 82.61% [12]. Pembentukan
koordinat filter dimulai dengan membagi filter
menjadi 2 sehingga didapatkan koordinat awal -7
hingga koordinat akhir 7.
Pada pembentukan matriks filter digunakan
penetapan nilai matriks dengan pusat (center)
koordinat x,y tersebut bernilai 0,0 dan pembagian
kedua matriks bernilai negatif dan positif. Penetapan
size filter 15x15 akan membentuk koordinat nilai
X,y yang akan dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1. Tabel penetapan koordinat (x,y) terhadap filter
15x15
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Xy 1 2 3 . 13 14 15

1 (-7.-7) (-7.-6) (-7.-5) (-7.5) (-7.6) | (-7.7)
2 (-6,-7) (-6,-6) (-6,-5) (-6,5) (-6,6) | (-6,7)
3 (-5.-7) (-5.-6) (-5.-5) (-5.5) (-5.6) | (-5.7)
4 (-4,-7) (-4,-6) (-4,-5) (-4,5) (-4,6) | (-4,7)
5 (-3,-7) (-3,-6) (-3,-5) (-3,5) (-3,6) | (-3.7)
13 | (5-7) (5,-6) (5,-5) (5.5) (5.6) (5.7)
14 | (6,-7) (6,-6) (6,-5) (6,5) (6,6) (6,7)
15 | (7-7) (7.-6) (7.-5) (7.5) (7.6) (7.7)

Berikut contoh perhitungan mambangun filter
Gabor untuk piksel pertama dimana koordinat (x,y)
= (-7,-7) dengan f= 1, 6=0, =4 dengan persamaan
(1) berikut.

2 2
GGy, f,0,0) = —angz exp (— ng ) cos[2mf (x cos O +
ysin6)]
1 _ D En?
G(-7,-7,1,04) = 2610 XP ( 2(4)? ) i

cos[2(3.14)(1)((=7) cos(0) +
(=7)sin(0))]
G(-7,-7,1,0,4) = 0,00995 * exp(—3,0625) *
cos[6.28(1)(=7)]
G(-7,-7,1,0,4) = 0.000420388
Kemudian untuk koordinat selanjutnya dilakukan
dengan proses yang sama yaitu dimana X,y = (-7,-6)

L o (_CrCer
G(-7,-6,1,04) = 2(3.14)(4)? eXp( 2(4)? ) :

cos[2(3.14)(1)((=7) cos(0) +
(—6)sin(0))]
= 0.000631077
Perulangan dilakukan hingga piksel
sehingga membentuk filter Gabor 15x15.
Pada penelitian ini menggunakan filter
dengan besar 15x15 dimana akan dilakukan
terhadap pemfilteran citra terhadap 12 kernel gabor
yaitu kombinasi antara f=1,2,3 dan 6=0,45,90,135
dengan mengatur c=4. Filter gabor yang tercipta
yaitu 12 filter yang didapat berdasarkan persamaan
(1) dan akan diperoleh tabel 2 berikut.

terakhir,

Tabel 2. kernel filter Gabor

Input Filter
No| _Filter Gamb
G(x,y.f,6, ar
o)
1 G(15,15, Gmen] 1 2 1 5
1 0 4) 1 0.000420388| 0.000631077| e 0.000631077| 0.000420388
tha) 2 0.000107854| 0.00016190: 0.000161909| 0.000107854]
14 0.000107854| 0.000161509) e 0.000161909| 0.000107854)
15 0.000420388| 0.000631077| 0.000631077| 0.000420383 )
2 G(15, 15’ G(15,1,45.4)| 1 2 e 14 15
1 -0.00031077| 0.000142379| -0.00062847| -8.45E-05
1145y4) 2 0.000542972 -4.84E-05| 0.001003974| 0.000234066
14 0.000234066| 0.001003974| -4.84E-05| 0.000542972
15 -8.45E-05] -0.000628467| 0.000142379| -0.00031077
3 G(15,15, 15,1504 1 2 14 5|
1 90 4 1 0.000265261| -0.000495936| I 0.000673644| —A.SDE—EQ
] Y ) 2 -0.00069328| -0.000305455 -0.00071663| -0.0005849
14 -0.0005849| -0.000716625| e -0.00030546| -0.00069328|
15 -4.30E-05 0.000673644] I -0.00049594 0.000265261|
4 G(15,15, Busnissd 1 2 o 14 15
1 135 4 1 0.000433279| 0.000501583 0.000510071| 0.000436199
] il ) 2 0.000696319| 0.000995352| 0.000377917| 0.000483353
14 0.0004833953| 0.000377917| 0.000995352| 0.000696319
15 0.000436199| 0.000510071 0.000501583| 0.000433279
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Input Filter
No Filter Gamb
G(x,y.f.0, ar
o)
5 G(15,15, G(15204) 1 2 14 15 =
204 1 0.000234491| 0.000442083 0.000442083| 0.000294491 =
thd} ) 2 -0.00066509| -0.000998418 -0.00099842| -0.00066509
14 -0.00066509 | -0.000998418 -0.00099842| -0.00066509
15 0.000294451| 0.000442083 0.000442083| 0.000254431
6 G(15,15, Gl15,2,45,4)| 1 2 14 15
2 45 4 1 0.000416878| -0.000612918| -0.00038925| 0.000243657|
i 1 ) 2 -9.05E-05| 0.00017725. 0.000634094 | -0.00044423)
14 -0.00044425| 0.000634094 0.00017725 -9.05E-05|
15 0.000243657| -0.000389255 -0.00061292| 0.000416878|
7 G(15'15‘ G(15,2,30,2) 1 2 14 15
2 90 4 1 -0.00016275 5.93E-06| 0.000601125| -0.00045728|
, v ) 2 0.000677989| -0.000870439) e -6.88E-05| 0.000281288
14 0.000281288| -6.88E-05) s -0.00087044/ 0.000677989)
15 -0.00045728| 0.000601125) e 5.93e-06| -0.00016275
8 G(]_S 15 B{15,2,135 4 1 [ 2 |- 1 15
149,
21354 1 0.00034179] 221605 ... 4.67€-05| 0.000352711)
y il ) 2 0.000690082| 0.000841506| e -0.00077598| -2.77E-05
14 -2.77e-05| -0.000775976| e 0.000841506| 0.000690082)
15 0.000352711 4.67E-05| I 2.21E-05| 0.000341798|
9 G(15 15 Gi153048) 1 2 e 14 15
N ! 1 0.000111817| 0.000167857| 0.000167857| 0.000111817|
31014) 2 -0.00031227| -0.00047028| -0.00047028| -0.00031327|
14 -0.00031327| -0.00047028 -0.00047028| -0.00031327|
15 0.000111817| 0.000167857 0.000167857| 0.000111817|
10 | G(15,15, wsyesel 1 | 2 o 14 5
3 1 0.000358815| -0.000476029 e -0.00063482 | -1.93€-05
v45 14) 2 -0.00058012| -0.000530538 | s 0.000196856| 0.00067689
14 0.00067689| 0.000196856 -0.00053054| -0.00058012|
15 -1.936-05| -0.000634815 -0.00047603| 0.000358815
11 G(15,15 Gusssa] 1 2 e 1 15
1 -0.00045085| 0.000487517| e 0.000485588| 0.000127605|
3v90 14) 2 -0.00065275| 0.000812654| B 0.000810627| 0.000113752|
14| 0000113752] 0.000810627] ... | 0.000812654] -0.00065275
0.000127605| 0.000485588] ... | 0.000487517] -0.00045083]
12 G(15 15 Eg15,3,135.4] 1 2 s 14 s |
! 1 0.00020336|  -0.0004699 -0.00044193| 0.000225195|
31 135!4) 2 0.000679729| 0.000602462 -0.00093734| -0.00052234]
14 -0.00052234| -0.000937336 0.000602462| 0.000679729)
15 0.000225195| -0.000441931 -0.0004659| 0.00020236

d. Konvolusi filter citra Grayscale
Proses  konvolusi  dilakukan terhadap
persamaan (2) dimana inputan dari konvolusi yaitu
citra grayscale dan filter gabor. Berikut adalah
contoh proses konvolusi terhadap filter gabor
dengan size=15x15, =1, 0=0, c=4.
g.x) = X522 LNt o h(p+m2+1,q+n2+
Dfy—-px—q)

g(1,1) = h(1,1) = £(1,1) + -+ h(1,15) = £(1,15) +
h(2,1) * £(2,1) + -+ h(2,15) * £(2,15) +
-+ h(15,1) = f(15,1) + ---+ h(15,15) *
f(15,15)
=0.000420388 * 196 + ... + 0.000420388 * 135
+ 0.000107854 *198 + ... + 0.000107854 *135
+ ... + 0.000420388 * 137 + ... +0.000420388
*144
=149

9(1,2) = h(1,1) = £(1,2) + -+ h(1,15) = £(1,16) +
h(2,1) * f(2,2) + -+ h(2,15) * f(2,16) +
-+ h(15,1) * £(15,2) + - + h(15,15) *
f(15,16)
=0.000420388 * 202 + ... + 0.000420388 * 134
+ 0.000107854 *199 + ... + 0.000107854 *135
+ ... + 0.000420388 * 133 + ... +0.000420388
*148
=149

Nilai yang dihasilkan dengan konvolusi dapat

bernilai negatif dan bahkan dapat melebihi 255.

Oleh karena itu, pemrosesan konvolusi harus
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dilaksanakan dengan menggunakan presisi ganda
(bukan bilangan bulat). Setelah citra diproses
dengan konvolusi, perlu dilakukan pengaturan nilai
piksel agar berada pada jangkauan [0,255] mengacu
pada Kadir [13]. Berikut adalah nilai hasil konvolusi
terhadap filter Gabor 1 dengan size 15x15, f=1,
0=0, 0=4 dijelaskan pada tabel 3. berikut.

Tabel 3. Hasil konvolusi filter gabor 1 citra data latih

(xy) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 ... | 600
1 149 | 149 | 150 | 152 | 153 | 154|156 | 156|159 | 160 ... | 185
2 179 | 177 | 173 | 169 | 163 | 158 | 155|153 | 149 | 146 178
3 185 | 182 | 177 | 171 | 164 | 157|152|149|134|132| ... | 176
4 160 | 159 | 157 | 155 | 153 | 151 | 149|149 | 148|150 ... | 180
5 151 | 151 | 151 | 151 | 150 | 150|150 150|150 152 ... | 180
[ 169 | 168 | 165 | 162 | 158 | 155|152 (151|138 135 ... | 175
7 173 | 171 | 168 | 164 | 159 | 155|152 150 147|145 ... | 171
8 156 | 155 | 154 | 153 | 152 | 150|149 149|152 |153| ... | 173
9 155 | 154 | 153 | 151 | 150 | 148|147 | 146|140 140 ... | 175
10 | 162 | 161 | 159 | 155 | 152 | 149|146 | 145|137 136 ... | 171

450 | 182 | 181 | 178 | 175 | 171 | 168|165 ) 164161 (160 ... | 121

e. Mean Konvolusi

Nilai mean mendeskripsikan nilai rata-rata dari
sebuah citra. Nilai mean akan dijadikan acuan untuk
proses klasifikasi. Pencarian nilai mean didapat dari
nilai piksel (Pi,j) pada matriks (MxN) citra dua
dimensi berdasarkan persamaan (3).

1 M N
u=g 2 2R

== .3

U= 149+149+...+161+161+...+121 = 1424

450 x 600

Perhitungan nilai mean dilakukan juga terhadap
hasil konvolusi citra grayscale dengan filter Gabor2
hingga filter Gaborl2. Berikut adalah hasil
pencarian nilai mean terhadap 12 citra hasil
konvolusi gabor berdasarkan tabel 2. Hasil
pencarian mean dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Nilai Mean Gabor Citra Latih

Tabel 5. Hasil konvolusi filter gabor 1 citra data uji

M [ M [ M M
Gaborl | Gabor2 | Gabor3 | Gabor4 Gabor5 Gabor6
138.0 128.8 129.8 138.0 138.0 130.8
M [ M M M K
Gabor7 | Gabor8 | Gabor9 | Gaborl0 | Gaborll | Gaborl2
131.9 127.3 137.8 131.0 136.5 128.9

Selanjutnya melalui proses PNN di bawah ini untuk
mendapatkan hasil berupa identifikasi citra sapi atau
babi.
1) Input Layer
Input layer merupakan layer masukan yaitu
vektor latih dan vektor uji (tabel 5). Data yang
ada sebanyak 200 citra daging sapi, 100 citra
daging babi dan 50 citra daing oplosan. Data
latih yang diambil sebanyak 70%.

2) Pattern Layer
Pattern layer mengukur jarak antara data uji (x)
dan data pelatihan (w) untuk setiap nilai fitur
(m) menggunakan persamaan (4)
2

Tallx = will (@)
Perhitungan selanjutnya dilakukan terhadap
semua vektor data latih sehingga didapat hasil
pattern layer data uji terhadap data latih pada
tabel 6.

Tabel 6. Pattern Layer

[ M M H [ [
Gaborl | Gabor2 | Gabor3 | Gabor4 Gabor5 Gabor6
1424 128.6 131.2 142.3 1424 133.3
[ M M H M M
Gabor7 | Gabor8 | Gabor9 | Gaborl0 | Gaborll | Gaborl2
134.7 127.6 141.8 133.4 141.1 129.8

f. Penentuan kelas

Setiap citra latih akan ditentukan kelasnya untuk
menandai citra sebagai kelas babi atau sapi. Pada
penelitian ini daging oplosan ditandai ke kelas babi.

g. Klasifikasi PNN

Ekstraksi citra uji juga dilakukan terhadap fitur
tekstur filter Gabor. Hasil ekstraksi fitur Gabor
berupa mean data uji, selanjutnya akan diukur
peluang kedekatannya dengan data latih.
Dicontohkan hasil mean fitur Gabor data uji
Gambar 2 adalah sebagai berikut.
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Jarak
Dat Jarak Sum

a Gaborl Gat:)zorl Pattern Kelas
1 19.0 .| oes | 10%%0 Sapi
2 751 | 230 | 10990 Sapi
3 0.08 .| oot 106543' Sapi
140 47 .| 387 | 597583 Sapi
141 3.3 . 0.33 278 Babi
142 | 24541 487.16 | 26252.1 Babi
143 0.58 . 0.24 | 287948 Babi
210 185 3.08 | 21602.4 Babi
184109. Babi

211 75 . 2.29 9 (Oplosan)
297393 Babi

212 245 . 8.82 (Oplosan)
474 Babi

213 6.8 . 0.98 (Oplosan)
ot 158 ooq | 327445 Babi

) " ) (Oplosan)
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3) Summation Layer
Menemukan hasil keluaran kalsifikasi berdasarkan
nilai peluang. Dihitung terlebih dahulu nilai
eksponen tiap data latih menggunakan persamaan
(5) kemudian mencari nilai P(x|Ck) masing-masing
kelas dengan mengalikan ———— terhadap nilai

@m)Zo™|Cyl
summation sehingga didapat P(x|CK) tiap kelas.
exp[ 2 1(';):“” ] .5

Berikut perhitungan manual summation layer untuk
kelas sapi dan babi. Pada perhitungan summation
layer dipengaruhi olenh masukan nilai spread. Jika
nilai spread yang dimasukan = 10, maka :

15 Jlx—wyll®
p(xlcsapi) = %}
— 1 % (exp [_ 109550.3864]
9.69056E+80 400
exp [_ 109926.6417] + exp [_

400
109841.9906
—] +exp [—

400

1 5

15 i=1exXp|—
(2%3,14) 2 ¥1015%5
P(*|Csapi)
106543.9276

400
59759.36738])

exp [_ 400

-t _
= 5.69056E+80 (1.1407E — 119 +

4.4531E — 120 + 2.096E — 116 +
5.5027E — 120 + 1.30946E — 65) =
2. 70254—E 87

P(xCsapi)

27. 84891306]

969056E+80 ( p[ 400
26252. 16482] +e [

exp [
400
11725.06944
exp [_ 400 ] texp [_

— L 4 (0.932746068 +
9.69056E+80

3.14105E — 29 + 1.46254E — 26 +
1.86066E — 13 + 4.54553E — 34) =
1.92506E — 22

p(x|Cpapi) =
23794. 81602]

400
30709. 49973])

400
p(x|Cpani) =

Tabel 7. Summation Layer

Ck tertinggi menjadi keputusan kelas dari data uji.
Hasil pada tabel 7 dimana P(x|CSapi) = 2.70254E-
87 dan P(x|Cbabi) 1.92506E-22, maka hasil
keputusan kelas adalah Cpai.

3. Analisa Fungsional Sistem

Sistem yang dibangung menggunakan nama
Aplikasi Iddentifikasi Daging. Pengguna aplikasi ini
ada dua yaitu admin dan user. Gambar 3 dan
Gambar 4 menggambarkan deskripsi Sistem Umum
dan Data Flow Diagram Aplikasi Identifikasi
Daging.

dt_login

dt_latih,
dt_uji

Aplikasi
Identifikasi
Daging

hasil_latih
hasil _uji
hasil_login

Gambar 3. Deskripsi Sistem Umum

hasil_login

dt_latih

Admin

hasil_latih

dt_uji

hasil_uji
Gambar 4. Data Flow Diagram Level 1

Perancangan
1. Perancangan Antar Muka

Perancangan dilakukan berdasarkan hasil
analisa sistem. Antar muka yang dibuat yakni
halaman utama, halaman pemilihan kelas citra
latih, halaman ekstraksi Gabor, dan halaman
hasil ekstraksi Gabor. Gambar 5 perancangan

Sum g; dapat dilihat pada gambar di bawah.
Kelas | Data P Exp(W) P(X|Ck)
attern Pattern Aplikasi Daging || CitraLatin | Pelatihan I Citra Uji l Logout
/2*6)2 Sobor
1 | 1095504 | 273.8 1.14E-119 Tabel Lath Gabor
” 109926.6 2748 4 45E-120 ldl.atihl IA!rIbutFInerlMeanKorwl K‘::?o'::;l I Hapus
Sapi | 3 | 1065439 [ 266.3 2.09E-116 | 5 70E-87
140 | 59759.3 | 149.3 1.30E-65 Gambar 5. Perancangan halaman Hasil Ekstraksi
a1 | 278 006 | 093 Gabor
210 | 262521 | 65.6 3.14E-29 Implementasi dan Pengujian
Babi [ 237948 | 594 TdoE26 | 19E22 _
Implementasi
- Implementasi menggunakan bahasa
245 | 307094 | 767 4.54E-34 pemrograman PHP dan database MySqgl. Hasil

i. Hasil Klasifikasi
Output layer merupakan keputusan dari klasifikasi
PNN dimana penentuan peluang x terhadap kelas

Journal homepage: http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/sitekin

implementasi berupa Sistem klasifikasi citra daging
sapi, babi atau oplosan. Citra oplosan diharapkan
dikenali sebagai daging babi.

Menu utama menampilkan informasi umum
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mengenai sistem. Selanjutnya, agar sistem ini
berjalan sempurna, maka tahap pertama vyaitu
melakukan pelatihan dengan masuk ke menu Citra
Latih.

Gambar 6. Menu Citra Latih

Langkah untuk pelatihan yakni, pertama pilih
kelasnya data latih (Kelas Sapi atau Babi). Kedua,
lakukan ekstraksi Gabor, setelah diproses diperoleh
ciri citra berdasarkan metode ekstraksi Gabor.

Gambar 7. Menu Ekstraksi Gabor Citra

Tahap selanjutnya setelah pelatihan yaitu Pengujian.
Langkahnya pertama tambah citra uji, dan klik
tombol Uji untuk melakukan pengujian.

Gambar 8. Menu Tambah Citra Uji

Hasil pengujian dapat terlihat pada gambar di atas.

Copyright © 2017, SITEKIN, ISSN 2407-0939

Pengujian

Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian
sistem dengan metode uji black box dan pengujian
metode dengan mengukur tingkat error.

Dilakukan pengujian blackbox pada menu
citra latih, menu tambah citra latih, menu ekstraksi
Gabor, menu Citra Uji, dan menu Tambah Citra Uji.
Hasil dari pengujian black box tersebut yaitu tidak
terdapatnya kesalahan di tiap proses sistem
klasifikasi citra.

Pengujian akurasi dilakukan pada citra uji
daging sapi, citra uji daging babi, dan citra uji
daging oplosan. Jumlah data uji yang diambil
sebanyak 30% dari data yang ada. Data yang ada
yakni; daging sapi sejumlah 200 citra, daging babi
sejumlah 100 citra, dan daging oplosan
sejumlah 50 citra. Hasil pengujian Klasifikasi citra
terlihat
pada tabel di bawah.

Tabel 8. Hasil Pengujian Klasifikasi Citra Daging

No. Citra Hasil Keteranga

Klasifika n

si

1. Babi Salah
Klasifikasi

2. Sapi Benar
Klasifikasi

60. Sapi Benar
Klasifikasi

61. Babi Benar
Klasifikasi

62. Babi Benar
Klasifikasi
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63. Sapi Benar
Klasifikasi
Babi3
90. Benar
Klasifikasi
91. Salah
Klasifikasi
92. Salah
Klasifikasi
105 Benar
Klasifikasi
~Op|osa.n15

Dari hasil uji di atas, dapat dihitung akurasi
total yang diperoleh dengan nilai FMR sebesar
57,14% dan FNMR sebesar 42,86%. Rinciannya
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 9. Hasil Akurasi Pengujian
Data Citra Jumlah Jumlah Data | Akurasi
Data Uji Benar Citra
Klasifikasi

Citra daging 60 35 58,33%
sapi
Citra daging 30 18 60%
babi
Citra daging 15 70 46,67%
oplosan
Total 105 60
Akurasi FMR=60 x 100%=57,14%
Total 105

FNMR=45x100%=42,86%

105

Rendahnya niai akurasi pada klasifikasi citra daging
sapi dan babi ini disebabkan karena kedua citra
tersebut hampir mirip jika dilihat dari tekstur.

Journal homepage: http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/sitekin

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan
bahwa akurasi penggunaan metode Gabor untuk
klasifikasi kurang bagus pada Kklasifikasi citra
daging sapi dan babi dengan akurasi sejumlah
57,14%. Untuk citra oplosan masih sangat kurang
berhasil mengenali adanya babi di citra tersebut. Hal
ini disebabkan karena citra daging sapi dan babi
sangat mirip jika dilihat hanya dari tekstur saja.

Penelitian ini masih bisa ditingkatkan lagi
dengan menambahkan ekstraksi ciri citra lain seperti
warna. Juga dapat menggunakan metode ekstraksi
ciri tekstur lain, seperti Local Binary pattern,
GLCM, dan lainnya.
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